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RINGKASAN 
PENGARUH JARAK TANAM DAN PUPUK N,P,K TERHADAP PERTUMBUHAN 
DAN HASIL GARUT (MARANTA ARUNDINACEA L.). Skripsi: Anggun (H0713024). 
Pembimbing: Supriyono dan Jauhari Syamsiyah. Program Studi Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Tanaman garut merupakan salah satu sumber karbohidrat. Kandungan 
karbohidrat umbi garut cukup tinggi yaitu 98,74 % dengan indeks glikemik yang 
rendah yaitu 14. Tingginya kadar karbohidrat dalam garut berpotensi mencegah 
penyakit jantung koroner dan gangguan pencernaan. Rendahnya indeks glikemik 
garut sangat baik dikonsumsi bagi penderita diabetes militus. Tepung garut dapat 
dimanfaatkan dalam subtitusi terigu sebagai upaya menurunkan impor. Tanaman 
garut perlu dikembangkan karena mudah dibudidayakan dan tumbuh baik pada 
intensitas cahaya yang kurang serta mampu tumbuh dilahan marginal. Tanaman 
garut sering dijumpai dipekarangan rumah sehingga diperlukan teknik budidaya 
yang mendukung produktivitas garut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk yang diberikan serta interaksi keduanya 
terhadap pertumbuhan dan hasil garut (Maranta arundinacea L.). 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar mulai dari Maret 2016 sampai November 2016. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan 2 
faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk N,P,K terdiri dari 3 taraf yaitu P1 (urea 
150 kg/ha+SP36 150 kg/ha+KCl 150 kg/ha), P2 (urea 300 kg/ha+SP36 300 
kg/ha+KCl 300 kg/ha) dan P3 (urea 450 kg/ha+SP36 450 kg/ha+KCl 450 kg/ha), 
faktor kedua adalah jarak tanam terdiri dari 2 taraf yaitu T1 (30 x 40 cm) dan T2 (20 
x 60 cm). Tiap perlakuan diulang 4 kali. Pengamatan peubah meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, berat segar brangkasan, berat kering 
brangkasan, jumlah umbi per tanaman, berat umbi pertanaman, panjang umbi, 
diameter umbi, berat umbi perpetak dan K tersedia tanah akhir. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan ANOVA pada α = 0,05 (taraf 5%). Data yang berpengaruh 
nyata akan dilanjutkan dengan DMRT 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi penggunaan jarak tanam 
30x40 cm dan pemberian Urea 300kg/ha + SP36 300 kg/ha + KCl 300 kg/ha nyata 
meningkatkan jumlah anakan dan diameter umbi garut. Penggunaan jarak tanam 
30x40 cm cenderung meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman lebih 
baik. Pemberian Urea 300kg/ha + SP36 300 kg/ha + KCl 300 kg/ha nyata 
meningkatkan tinggi tanaman dan pemberian pupuk Urea 150kg/ha + SP36 150 
kg/ha + KCl 150 kg/ha nyata meningkatkan jumlah umbi pertanaman.  
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SUMMARY  
EFFECT OF PLANT SPACING AND N,P,K FERTILIZER ON GROWTH AND 
YIELD OF ARROWROOT (Maranta arundinacea L.). Thesis: Anggun (H0713024). 
Advisor: Supriyono and Jauhari Syamsiyah. Study Program of Agrotechnology, 
Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta.  
Arrowroot plant is one of carbohydrates source. Carbohydrate content of 
arrowroot bulb is quite high that is 98,74%, with low glycemic index that is 14. High 
level of carbohydrate in arrowroot has potency to prevent coronary heart disease 
and indigestion. Low glycemic index of arrowroot is very well consumed by Diabetes 
Mellitus. Arrowroot flour can be used  in the flour substitution effort to reduce import. 
Arrowroot needs to be developed because it is easy to be cultivated also grow well 
at the less light intensity and marginal land. Arrowroot are often found in the house 
field so that required cultivation techniques that support its productivity. This study 
aims to determine the effect of plant spacing, fertilizers and their interaction on 
growth and yield of arrowroot (Maranta arundinacea L.).  
This research was conducted in experimental field of Faculty of Agriculture, 
Sebelas Maret University, Sukosari Village, Jumantono Sub-district, Karanganyar 
Regency from March 2016 until October 2016. This research used Randomized 
Completely Block Design (RCBD) factorial with two factors. The first factor was 
N,P,K fertilizer dosage consist that of 3 levels were P1 (urea 150 kg/ha+SP36 150 
kg/ha+KCl 150 kg/ha), P2 (urea 300 kg/ha+SP36 300 kg/ha+KCl 300 kg/ha) and P3 
(urea 450 kg/ha+ SP36 450 kg/ha+KCl 450 kg/ha), second factor was plant spacing 
that consist of 2 levels T1 (30 x 40 cm) and T2 (20 x 60 cm). Each treatment was 
repeated 4 times. Variable observation included plant height, number of leaves, 
number of tillers, fresh weight of stover, dry weight of stover, number of tubers per 
plant, tuber weight of plant, tuber length, tuber diameter, tuber weight and K 
available on final soil. The data obtained were analyzed using ANOVA at α = 0,05 
(5% level). The significant data will be continued use DMRT 5%.  
The results showed that the interaction beetwen 30x40 cm plant spacing and 
Urea 300kg/ ha + SP36 300 kg/ha + KCl 300 kg/ha significantly increased the 
number of tillers and diameter of arrowroot tuber. The use of spacing  30x40 cm 
tends to increase the growth and development of plants better. Treatment Urea  
300kg/ha + SP36 300 kg/ha + KCl 300 kg/ha real increase in plant height and Urea 
150kg/ha + SP36 150 kg/ha + KCl 150 kg/ha real increase the amount of tuber per 
plant.  
 
 
 
 
